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ABSTRACT 

 
Initial observations serve as the basis for the implementation of this research. It was 
found that the majority of Grade III students at SD N 3 Pengadegan still lack 
communication skills, and the overall mastery level has not reached the 
predetermined KKM (Minimum Mastery Criteria), which is 65. This research was 
conducted using the classroom action research method consisting of two cycles 
through four stages of each cycle: planning, implementation, observation, and 
reflection. The subjects of this study were 21 Grade III students of SD N 3 
Pengadegan. The research instruments used were observation, evaluation 
questions, and questionnaires. Data analysis shows that students' communication 
skills have significantly improved from the beginning (55%) to the end (95%), 
indicating a significant change in students' communication skills. Additionally, 
academic achievement also increased from 38.10% to 78.56%, with the overall 
average scores for each cycle being 60.31 and 76.74, respectively. Therefore, it can 
be concluded that the implementation of the Team Games Tournament model using 
concrete media in Grade III of SD N 3 Pengadegan can enhance students' 
communication skills and academic achievement.  
 
Keywords: Communication Skills; Academic Achievement; Team Games 
Tournament 

 
 

ABSTRAK 
 

Pengamatan awal menjadi dasar pelaksanaan penelitian ini. Ditemukan bahwa 
sebagian besar peserta didik kelas III SD Negeri 3 Pengadegan masih memiliki 
keterampilan komunikasi yang kurang dan tingkat ketuntasan keseluruhan belum 
mencapai KKM yang telah ditentukan, yaitu 65. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, masing-
masing siklus melalui empat tahapan: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 21 peserta didik kelas III SD Negeri 3 
Pengadegan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah observasi, soal evaluasi, 
dan angket. Analisis data menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi peserta 
didik telah meningkat secara signifikan dari awal (55%) hingga akhir (95%), 
menunjukkan perubahan yang signifikan dalam keterampilan komunikasi peserta 
didik. Selain itu, prestasi belajar juga mengalami peningkatan dari 38,10% menjadi 
78,56% dengan nilai rata-rata keseluruhan masing-masing siklus sebesar 60,31 
dan 76,74. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Team 
Games Tournament menggunakan media konkret di kelas III SD Negeri 3 
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Pengadegan dapat meningkatkan keterampilan komunikasi dan prestasi belajar 
peserta didik. 
 
Kata Kunci : Keterampilan Komunikasi ; Prestasi Belajar ; Team Games 
Tournament 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan berfungsi sebagai upaya 

manusia untuk membangun dan 

meningkatkan kemampuan dan 

potensi yang dimiliki sejak lahir, 

sesuai dengan nilai-nilai yang relevan 

dalam kehidupan sosial dan budaya. 

Dalam proses ini, pendidikan 

membantu siswa menjadi mandiri 

dalam menyelesaikan tugas dan 

memenuhi kewajiban mereka. 

(Pristiwanti, et al. 2022). Pendidikan 

menjadi suatu proses kehidupan 

untuk menjadi pribadi yang terdidik 

secara kognitif, afektif, dan psikomotor 

(Angga, et al., 2022). Salah satu 

langkah untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik tentu 

dilakukan dengan sistematis 

berdasarkan kurikulum pendidikan. 

Kurikulum berperan sebagai suatu 

rencana yang dirancang untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan, melalui proses 

pengajaran yang berkelanjutan dan 

terus-menerus dari masa ke masa 

(Hikmah, 2022). Kurikulum 

merupakan bagian dari komponen 

pendidikan dan merupakan desain 

pedagogi untuk memajukan proses 

pendidikan (Nurfitri & Noviani, 2023). 

 Kurikulum yang saat ini 

diterapkan salah satunya adalah 

kurikulum 2013. Kurikulum 2013 

memiliki tujuan untuk memberikan 

peserta didik berbagai kemampuan 

dan sifat yang sesuai dengan tuntutan 

perkembangan zaman dan teknologi 

yang terus berkembang. (Rahayu 

2023). Pada tingkat Sekolah Dasar, 

kurikulum 2013 berbasis tema 

sebagai dasar pelajaran. 

Pembelajaran tematik ini 

menitikberatkan pada proses belajar 

peserta didik yang sifatnya 

mengesankan (Putri & Suyadi, 2021). 

Pembelajaran tematik yang efektif dan 

efisien dapat meningkatkan 

pengalaman belajar, sehingga 

meningkatkan keterampilan peserta 

didik (Nahak, et al., 2019). 

Penggunaan kurikulum tematik yang 

terintegrasi bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung pengembangan 

keterampilan abad ke-21 (Maulida, 

2023).  
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Pembelajaran di kelas III SD 

Negeri 3 Pengadegan, peserta didik 

mengalami kesulitan dalam proses 

belajar. Wawancara dan pengamatan 

yang dilakukan di awal dengan guru 

kelas III menunjukkan bahwa 

keterampilan komunikasi peserta didik 

masih kurang, terutama dalam 

menyampaikan pendapat dengan 

menggunakan bahasa yang baik dan 

benar serta keberanian untuk 

berpendapat. Akibatnya, peserta didik 

lebih banyak diam ketika ditanya dan 

guru tidak mendapatkan respon balik 

pada saat pembelajaran. Peserta didik 

juga mengalami kesulitan memahami 

materi yang sedang dibahas, 

sehingga hasil belajar yang diperoleh 

belum mencapai standar minimum 

yang diharapkan. Banyak peserta 

didik yang kurang memperhatikan 

guru ketika menerangkan materi dan 

lebih memilih untuk bermain sendiri 

atau berbicara dengan teman. Apa 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar yang dialami oleh 

peserta didik kelas III SD Negeri 3 

Pengadegan bagaimana keterampilan 

komunikasi masih kurang menjadi 

penyebab kesulitan belajar apa saja 

persoalan yang dihadapi oleh peserta 

didik dalam memahami materi yang 

sedang dibahas.  

Hasil ASAS semester akhir 

tahun 2023/2024 menunjukkan bahwa 

siswa belum mencapai standar 

prestasi yang diharapkan, dengan 

rata-rata nilai yang jauh dari target 

KKM yang ditetapkan, yaitu 65. Pada 

muatan Bahasa Indonesia sebanyak 

16 anak atau 76% dari total peserta 

didik belum memperoleh nilai 

ketuntasan dan 5 anak atau 24% 

memperoleh nilai tuntas. Sedangkan 

pada muatan matematika sebanyak 

14 anak atau 67% belum memperoleh 

nilai tuntas dan 7 anak atau 33%  dari 

total telah mencapai nilai ketuntasan. 

Permasalahan tersebut menunjukkan 

bahwa keterampilan komunikasi perlu 

ditingkatkan. Salah satu cara yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran adalah dengan 

mengintegrasikan model 

pembelajaran yang inovatif. 

Salah satu model 

pembelajaran inovatif yang dapat 

digunakan adalah Team Games 

Tournament (TGT). TGT adalah 

model pembelajaran yang berbasis 

kerjasama tim untuk melakukan 

games akademik. (Muslim, 2020:12). 

TGT dapat meningkatkan partisipasi 

aktif peserta didik dan 

mengembangkan kemampuan 

sosialisasi mereka dengan orang lain. 
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Untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dengan efektif, perlu dipilih model 

pembelajaran yang sesuai dan media 

pembelajaran yang inovatif. Media 

konkret merupakan suatu media 

pembelajaran visual yang diterapkan 

sebagai pendukung proses 

pembelajaran Media konkret adalah 

media nyata yang disajikan pada saat 

proses pembelajaran (Setyawan, 

2020). Media konkret dapat dijadikan 

suatu alat untuk mendorong terjadinya 

proses belajar pada siswa. 

Untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi, penelitian ini dilakukan di 

kelas III SD Negeri 3 Pengadegan 

dengan fokus pada meningkatkan 

kemampuan komunikasi dan hasil 

belajar siswa. Penelitian ini akan 

memberikan perlakuan berupa 

penggunaan model pembelajaran 

Team Games Tournament yang 

memanfaatkan media konkret untuk 

meningkatkan hasil belajar. Tujuan 

penelitian ini yaitu menganalisis 

peningkatan keterampilan komunikasi 

peserta didik  dan menganalisis 

peningkatan prestasi belajar peserta 

didik kelas III SD Negeri 3 

Pengadegan setelah diterapkan 

model pembelajaran Team Games 

Tournament  menggunakan media 

konkret.  

B. Metode Penelitian  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dikembangkan oleh Kemmis dan 

MC Taggart terdiri dari 4 tahapan, 

yaitu persiapan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Penelitian 

dilakukan dalam dua siklus, dengan 

setiap siklus terdiri dari dua 

pertemuan, sehingga total terdapat 

empat pertemuan. Observasi awal 

berlangsung pada bulan Oktober 

tahun 2024 yaitu pada semester 

ganjil. Penelitian dimulai dengan 

melakukan observasi langsung pada 

saat pembelajaran berlangsung dan 

melakukan wawancara dengan guru 

kelas III untuk memperkuat hasil 

observasi dan memahami lebih dalam 

tentang masalah yang ditemukan. 

Penelitian ini berlangsung dari 

bulan Januari hingga Februari tahun 

2024, semester genap. Subjek 

penelitian ini adalah peserta didik 

kelas III SD Negeri 3 Pengadegan 

pada tahun ajaran 2023/2024, terdiri 

dari 21 peserta didik, dengan 

perincian 10 putra dan 11 putri. 

Pengumpulan data menggunakan 

metode eksperimental dan non-

eksperimental. Alat pengumpulan 

data yang digunakan meliputi 

dokumentasi, lembar evaluasi, lembar 

observasi aktivitas guru, lembar 
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observasi aktivitas peserta didik, dan 

lembar angket keterampilan 

komunikasi. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Keterampilan Komunikasi 

Penelitian di kelas III SD Negeri 

3 Pengadegan memperoleh hasil 

yang menunjukkan bahwa peserta 

didik telah meningkatkan kemampuan 

komunikasinya melalui pembelajaran 

yang langsung dilakukan oleh peneliti. 

Model pembelajaran yang digunakan 

adalah Team Games Tournament 

yang berbasis media konkret. 

Keterampilan komunikasi peserta 

didik diukur menggunakan lembar 

angket, dan hasilnya dapat dilihat 

pada tabel berikut, yang menunjukkan 

perubahan signifikan pada siklus I dan 

II. 

Tabel 1. Hasil Angket Keterampilan 

Komunikasi 

 

Data dalam Tabel 1 

menunjukkan bahwa skor rata-rata 

meningkat secara signifikan sebesar 

40% antara siklus I dan II. Pada awal, 

skor rata-rata sebesar 55%, dengan 

kriteria keterampilan komunikasi 

peserta didik yang cukup. Namun, 

pada siklus II, rata-rata presentase 

skor meningkat menjadi 95%, dengan 

kriteria keterampilan komunikasi 

peserta didik yang sangat baik. 

 Penggunaan lembar angket 

keterampilan komunikasi 

memungkinkan peneliti untuk 

memahami bagaimana peserta didik 

berkomunikasi selama diskusi, 

permainan, dan turnamen dalam 

pembelajaran di kelas yang 

menggunakan model TGT dengan 

media konkret. Grafik berikut 

menunjukkan peningkatan 

keterampilan komunikasi peserta 

didik. 

 

Grafik 1. Peningkatan Keterampilan 
Komunikasi Peserta Didik 

 
Grafik 1 menunjukkan bahwa 

keterampilan komunikasi peserta didik 

mengalami peningkatan yang 
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signifikan. Peningkatan sebesar 40% 

dari siklus I ke siklus II, dengan kriteria 

keterampilan komunikasi yang 

awalnya cukup meningkat menjadi 

sangat baik, menunjukkan bahwa 

penggunaan model Team Games 

Tournament dengan media konkret 

dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan keterampilan 

komunikasi peserta didik kelas III SD 

Negeri 3 Pengadegan. 

 Keberhasilan TGT dalam 

meningkatkan keterampilan 

komunikasi didukung dengan adanya 

diskusi kelompok saat proses 

pembelajaran. Diskusi kelompok 

mampu meningkatkan semangat 

peserta didik dengan cara belajar 

dengan peserta didik lainnya 

(Giemael, et al., 2022). Melalui diskusi 

kelompok peserta didik lebih sering 

untuk mengungkapkan dan 

menanggapi pendapat dari peserta 

didik yang lainnya. Dilanjutkan dengan 

hasil diskusi yang disampaikan di 

depan kelas dapat mendukung 

peserta didik meningkatkan 

keterampilan komunikasi yang 

mereka miliki.  

Selain itu, peserta didik mampu 

berkomunikasi dengan lancar dan 

baik karena adanya keharusan untuk 

melakukan turnamen. Turnamen 

adalah kegiatan peserta didik setiap 

kelompok saling berkompetisi dengan 

keterampilan sama dan menjawab 

pertanyaan (Mulyadi, 2022). 

Turnamen bisa meningkatkan 

keterampilan komunikasi karena 

peserta didik harus berinteraksi 

dengan teman tim, berbicara di depan 

kelas, serta menyusun jawaban untuk 

menjawab pertanyaan. Ini membantu 

peserta didik memperoleh 

kepercayaan diri dan kemampuan 

berkomunikasi yang efektif. 

Prestasi Belajar 

Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) menggunakan lembar evaluasi 

yang disediakan guru untuk 

mengevaluasi kemajuan belajar siswa 

setiap pertemuan. Data prestasi 

belajar siswa kelas III SD Negeri 3 

Pengadegan pada siklus I dan II dapat 

dilihat dalam tabel berikut, 

menunjukkan perubahan yang 

signifikan dalam prestasi belajar. 
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Tabel 2. Hasil Prestasi Belajar 

Pada siklus I, tingkat 

ketuntasan klasikal hanya mencapai 

38,10%, yang berada di bawah kriteria 

prestasi peserta didik yang kurang. 

Namun, berdasarkan data pada tabel 

2, terjadi peningkatan signifikan di 

setiap pertemuan, serta jumlah 

peserta didik yang tuntas atau 

melebihi KKM terus meningkat. 

Peningkatan yang terjadi dapat dilihat 

pada siklus II dengan ketuntasan 

klasikalnya mencapai 78,56% artinya 

prestasi peserta didik baik. Analisis 

data tabel menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Team Games 

Tournament yang menggunakan 

media konkret efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

 

Grafik 2. Presentase Peningkatan 
Prestasi Belajar Peserta Didik 

 

Grafik 2 menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan yang signifikan 

pada siklus I dan II. Pada pertemuan 

1 siklus I, rata-rata nilai siswa sebesar 

51,95 dengan 3 siswa yang telah 

mencapai target. Namun, pada 
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pertemuan 2 siklus I, rata-rata nilai 

meningkat menjadi 68,67, dan jumlah 

peserta didik yang tuntas meningkat 

menjadi 10 orang. Sehingga 

presentase ketuntasan klasikal pada 

siklus I sebesar 38,10% artinya 

prestasi belajar peserta didik masih 

kurang.  

Hasil siklus II terjadi 

peningkatan, di mana rata-rata nilai 

pada pertemuan 1 yaitu 73,29 dengan 

14 peserta didik yang tuntas. Pada 

pertemuan 2, rata-rata nilai yang 

diperoleh mencapai 90,48, dan jumlah 

peserta didik yang tuntas meningkat 

menjadi 19 orang. Presentase 

ketuntasan klasikal pada siklus II 

sebesar 78,56%, yang berarti prestasi 

belajar peserta didik kelas III SD 

Negeri 3 Pengadegan telah mencapai 

tingkat yang baik. Ketuntasan belajar 

peserta didik pada siklus I masih 

terbilang rendah karena belum 

mencapai indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan, yaitu lebih dari 75% 

dari jumlah peserta didik yang tuntas. 

Pada siklus II, ketuntasan belajar telah 

mencapai indikator keberhasilan, yaitu 

lebih dari 75%.  

Hasil belajar telah mencapai 

standar keberhasilan yang ditetapkan, 

didukung oleh aktivitas guru dan 

peserta didik yang aktif selama proses 

pembelajaran. Keberhasilan dalam 

aktivitas pembelajaran dinilai 

berdasarkan lembar observasi 

aktivitas guru dan peserta didik setiap 

pertemuan. Pada awal, aktivitas guru 

mencapai 88% dengan kriteria baik 

sekali, sedangkan aktivitas peserta 

didik mencapai 80%. Pada siklus 

berikutnya, terjadi peningkatan 

signifikan pada aktivitas guru dan 

peserta didik dengan aktivitas guru 

mencapai 96% dan aktivitas peserta 

didik mencapai 92%. Jadi peningkatan 

presentase pada aktivitas guru 

sebesar 8% dan aktivitas peserta didik 

meningkat sebesar 12%. 

 Keberhasilan Team Games 

Tournament  dalam meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik salah 

satunya karena penggunaan media 

konkret saat proses pembelajaran 

berlangsung. Penggunaan media 

konkret menjadi alternatif untuk 

meningkatkan pembelajaran karena 

menampilkan benda nyata (Destrinelli 

et al., 2018).  Pembelajaran dengan 

menggunakan media konkret mampu 

membuat peserta didik tertarik dan 

fokus terhadap penejelasan materi 

yang diberikan. Dengan begitu 

peserta didik lebih memahami materi 

pembelajaran. 
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 Model pembelajaran Team 

Games Tournament  terdapat diskusi 

yang dilakukan oleh peserta didik.  

Diskusi memungkinkan peserta didik 

untuk saling bertukar pikiran atau 

pendapat, memperluas pemahaman, 

dan melihat sudut pandang yang 

berbeda. Hal tersebut dapat 

membantu peserta didik untuk berpikir 

kritis dan memperdalam pemahaman 

materi, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik.  

 Selain itu, turnamen yang 

merupakan salah satu tahapan dalam 

model Team Games Tournament 

menjadi salah satu adanya 

peningkatan prestasi belajar. 

Turnamen dapat menciptakan 

lingkungan kompetitif yang 

mendorong peserta didik untuk 

berusaha lebih keras. Peserta didik 

memiliki rasa ingin lebih baik dan 

tertantang untuk mengalahkan lawan. 

Melalui persaingan dalam turnamen  

peserta didik dapat termotivasi untuk 

belajar dan meningkatkan 

prestasinya.  

Dalam Team Games 

Tournament perlu adanya 

penghargaan yang di berikan kepada 

peserta didik. Pemberian 

penghargaan dapat meningkatkan 

minat peserta didik dalam belajar 

(Syahroni, 2021). Peghargaan 

memberikan pengakuan atas prestasi 

dan usaha keras peserta didik, yang 

dapat meningkatkan motivasi untuk 

belajar lebih baik. Hal tersebut 

menciptakan lingkungan yang positif 

dan meningkatkan semnagat untuk 

mencapai hasil yang lebih baik. 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, penggunaan 

model Team Games Tournament  

menggunakan media konkret di kelas 

III SD Negeri 3 Pengadegan 

Kecamatan Pengadegan Kabupaten 

Purbalingga semester II tahun 

akademik 2023/2024 dapat 

meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan prestasi belajar 

peserta didik.  

 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran dengan model Team 

Games Tournament menggunakan 

media konkret ada peningkatan yang 

signifikan. Pembelajaran kelas III SD 

Negeri 3 Pengadegan tahun ajaran 

2023/2024 telah berhasil 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan prestasi belajar 

peserta didik, sesuai dengan tujuan 
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dan standar yang telah ditetapkan. 

Pada awal, kemampuan komunikasi 

siswa mencapai 55% Presentase 

meningkat yaitu mencapai 95% pada 

siklus II.  Penerapan model Team 

Games Tournament yang 

menggunakan media konkret dapat 

meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik, sehingga mencapai KKM yang 

telah ditentukan, yaitu 65.  Presentase 

ketuntasan belajar pada siklus I 

sebesar 38,10%. Siklus II terdapat 

peningkatan presentase ketuntasan 

belajar yaitu 78,56%.  Data tersebut 

menunjukkan bahwa keterampilan 

komunikasi dan prestasi belajar 

peserta didik telah mencapai standar 

keberhasilan yang telah ditetapkan. 
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